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ABSTRAK

Rindiani Alda Ningsih, 2024. “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share Terhadap Kemampuan Menganalisis Teks Cerpen Siswa
Kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka”Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa
dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini terdiri dari tiga tujuan sebagai berikut. Pertama, untuk
mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Mungka
dalam menganalisis teks cerpen tanpa menggunakan pembelajaran tipe Think
Pair Share. Kedua, untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VIII UPTD
SMP Negeri 2 Mungka dalam menganalisis teks cerpen dengan menggunakan
pembelajaran tipe Think Pair Share. Ketiga, untuk mendeskripsikan tingkat
pengaruh pembelajaran tipe Think Pair Share terhadap kemampuan siswa kelas
VIII UPTD SMP Negeri 2 Mungka dalam menganalisis teks cerpen.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan 2 kelas sebagai sampel, yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas
VIII UPTD SMPN 2 Mungka yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2025
sebanyak 66 siswa. Sampel penelitian adalah siswa kelas VI1II.1 sebagai kelas
kontrol dan siswa kelas V111.2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini adalah skor hasil postes
menganalisis teks cerpen siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka tanpa dan
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes esai menganalisis teks cerpen. Kemudian,
data yang telah didapatkan dianalisis dengan rumus persentase, rumus rata-rata
hitung, dengan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan tiga hal.
Pertama, kemampuan menganalisis teks cerpen siswa kelas VII1 UPTD SMPN 2
Mungka tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata 61,59. Kedua, kemampuan
menganalisis teks cerpen siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berada pada
kualifikasi Baik (B) dengan rata-rata 80,22. Ketiga, hasil uji hipotesis yang
dilakukan thitung>ttabel (5,69>1,72074) pada taraf signifikan 95%. Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan
menganalisis teks cerpen siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka, yaitu sebesar
18,53%.

Kata kunci: Think Pair Share, pembelajaran kooperatif, cerpen.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sastra Indonesia bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran
Sastra Indonesia dan pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki hubungan yang erat,
karena sastra pada hakikatnya merupakan kegiatan berbahasa dengan unsur estetika
sebagai faktor utamanya, sehingga sastra bisa disebut dengan seni bahasa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V111 kurikulum merdeka terdiri atas
enam bab, yaitu menulis teks laporan hasil observasi; membuat iklan, slogan, dan
poster; menulis artikel ilmiah popular; mengulas karya fiksi; menciptakan puisi;
dan menulis teks pidato. Pada tiap satu semester terdiri atas tiga bab yang akan
diajarkan oleh guru kepada siswanya. Salah satu bab yang menjadi materi dalam
penelitian ini, yaitu pada bab mengulas karya fiksi yang didalamnya terdapat
pembelajaran cerpen. Cerpen atau cerita pendek bukanlah sekadar cerita yang
pendek (singkat). Cerpen merupakan salah satu karya fiksi yang memiliki ciri
khas berbeda dengan bentuk fiksi prosa lainnya (Surgiato & Eko dalam Nuryani
& Sopiah, 2014).

Nurgiyantoro (2013) mengungkapkan bahwa cerpen merupakan cerita
diksi yang dapat dibaca dalam sekali duduk dan ceritanya cukuo dapat
membangkitkan efek atau kesan tertentu di benak pembaca. Panjangnya berkisar
anatara 1.000-10.000 kata, meskipun ada juga cerpen yang lebih pendek atau lebih
panjang dari rentang tersebut. Cerita dalam cerpen biasanya hanya terfokus pada
satu peristiwa utama saja, tanpa ada subplot atau cerita tambahan yang kompleks.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa cerpen memiliki hakikat sebagai sebuah karya



sastra fiksi yang relatif pendek, dengan alur cerita yang tunggal, jumlah tokoh dan
latar terbatas, serta tema yang sederhana dan terfokus. Kemudian unsur-unsur
instrinsik dalam cerpen saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh
dalam membangun cerita.

Suharianto (2010) menyebutkan teks cerpen memiliki peran yang penting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti pengembangan kemampuan
membaca, peningkatan kemampuan menulis, penguasaan indikator kebahasaan,
pemahaman nilai dan budaya, dan pengembangan kemampuan berpikir Kritis.
Penggunaan teks cerpen dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat yang luas
bagi pengembangan kemampuan berbahasa dan bersastra siswa.

Kegiatan pembelajaran cerpen, siswa tidak hanya diarahkan untuk
memahami teori seperti mengenali ciri-ciri cerpen, tetapi pembelajaran sastra ini
mengarahkan agar siswa mampu memahami unsur intrinsik yang terkandung
dalam cerpen. Pemahaman terhadap unsur intrinsik cerpen ini akan membantu
siswa dalam memahami makna dan pesan cerita secara mendalam, mengidentifikasi
dan menganalisis struktur cerita, mengevaluasi kualitas dan keberhasilan sebuah
cerpen, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, dan siswa juga
memperoleh inspirasi dan pengetahuan untuk menulis cerpen (Nugraha, 2015).
Artinya siswa diharapkan untuk memahami teori dan tidak mengabaikan praktik
dan aplikasi (kajian analisis). Secara umum, Surastina (2020:67) menyimpulkan
unsur intrinsik adalah unsur yang menyusun sebuah karya sastra dari dalam dan

menyempurnakan struktur suatu karya.



Menurut hasil observasi dan nilai UAS Bahasa Indonesia siswa kelas VI,
Permasalahan yang ada dalam pembelajaran cerpen adalah siswa mengalami
kesulitan dalam menganalisis dan menentukan unsur intrinsik. Sebagian besar dari
guru pun belum menemukan tipe yang tepat untuk mendorong siswa dalam
menganalisis unsur intrinsik teks cerpen. Oleh karena itu, sangat diperlukan tipe
pembelajaran yang tepat agar siswa mampu menganalisis unsur intrinsik cerpen.
Permasalahan lain yang muncul pada pembelajaran teks cerpen adalah guru
terkadang masih menggunakan metode ceramah. Hal ini dibuktikan pada saat
observasi kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di sekolah tersebut dan
di benarkan oleh salah satu guru Bahasa Indonesia di UPTD SMP Negeri 2 Mungka.
Guru yang menggunakan metode ceramah membuat siswa menjadi jenuh dan bosan
sehingga kreativitas menjadi terhambat.

Pembelajaran terdiri dari beberapa tipe, yaitu tipe Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning), tipe Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning), tipe Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Inquiry /based Learning),
tipe Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning), dan tipe Pembelajaran
Kooperatif (Cooperatif Learning) (Arsyad & Fahira, 2023). Pendapat lain
menyebutkan bahwa kurikulum merdeka terdiri dari enam tipe pembelajaran, yaitu
tipe pembelajaran kooperatif, tipe pembelajaran berbasis proyek, tipe pembelajaran
berbasis masalah, tipe pembelajaran berbasis diskusi, tipe pembelajaran berbasis
inkuiri, dan tipe pembelajaran berbasis teknologi (Purbowati, 2023). Berdasarkan
kedua pendapat tersebut, tipe pembelajaran kooperatif menjadi salah satu tipe

pembelajaran yang dianjurkan untuk digunakan dalam pembelajaran kurikulum



merdeka. Tipe pembelajaran kooperatif adalah suatu tipe pembelajaran dimana
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang.
Pembelajaran kooperatif dalam penyelesaiannya setiap siswa harus saling bekerja
sama dalam memahami materi pelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa tipe pembelajaran
kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan secara kelompok
dan di dalam kelompok tersebut kemampuan tiap anggota kelompok berbeda, serta
keberhasilan kelompok akan tercipta jika dalam kelompok tersebut saling
bekerjasama dan keterlibatan dari setiap anggota kelompok untuk aktif dalam
menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe, salah satunya yaitu tipe
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang merupakan suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan merespon
serta saling bantu satu sama lain. Dengan menggunakan tipe pembelajaran Think
Pair Share siswa dapat lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Sutrisno dalam Simbolon, 2017). Tipe Think Pair Share ini
dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawan di Universitas Maryland yang
menyimpulkan bahwa tipe pembelajaran ini mampu mengubah asumsi bahwa
metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas
secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam tipe pembelajaran Think
Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk berpikir dan merespon

serta saling membantu yang lain. Winantara & Jayanta (2017) berasumsi bahwa



semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan dan proses yang digunakan dalam Think Pair Share (TPS) dapat
memberi siswa waktu yang lebih banyak untuk berfikir, untuk merespon dan saling
membantu.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti berupa wawancara
bersama narasumber salah satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
mengajar di kelas V111, yaitu Ibu Sri Ganti telah didapatkan informasi bahwasanya
proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori yang dimana guru memiliki peranan yang dominan, sedangkan siswa
cenderung menerima dan mengikuti apa yang disajikan oleh guru. Dalam hal ini
guru bisa mengganti strategi pembelajaran menggunakan strategi kooperatif, karena
pembelajaran kooperatif ini memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat
keterampilan sosial, dan mendorong pemahaman yang lebih mendalam melalui
diskusi dan kolaborasi. Kemudian, pembelajaran kooperatif juga penting untuk
menfasilitasi pemecahan masalah siswa untuk bekerja sama dalam mengidentifiksi
dan memecahkan masalah. Oleh sebab itu, peneliti memilih tipe pembelajaran
kooperatif dengan tipe Think Pair Share untuk menjadi salah satu variabel dalam
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Terhadap Kemampuan Menganalisis Teks Cerpen Pada Siswa Kelas

VIII UPTD SMP Negeri 2 Mungka”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, ada beberapa
masalah yang terjadi, yaitu: Pertama, guru masih menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori. Kedua, proses pembelajaran belum optimal Ketiga, siswa
belum dapat menganalisis unsur intrinsik teks cerpen dengan benar. Keempat,
penggunaan tipe pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang tidak
membosankan yang dapat menunjang kemampuan siswa dalam menentukan teks
cerpen belum tepat. Kelima, siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran.
Keenam, siswa cepat jenuh dan bosan saat pembelajaran berlangsung. Keenam,
pembelajaran teks cerpen belum mencapai sasaran sebagaimana yang diharapakan.
Ketujuh, pembelajaran teks cerpen lebih terfokus kepada pengertian dan struktur
belum mencapai menganalisis unsur intrinsik. Kedelapan, belum diterapkan tipe
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Untuk mengatasi masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran, diperlukan metode pembelajaran yang mampu
menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif. Maka dalam permasalahan ini perlu
diterapkan pembelajaran kooperatif. Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu dari lima tipe pembelajaran (Arsyad & Fahira,
2023). Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share.
C. Batasan Masalah

Batasan masalah ditujukan untuk memberikan acuan terhadap ruang

lingkup penelitian agar peneliti tidak keluar konteks. Berdasarkan latar belakang



serta identifikasi masalah yang dikemukakan, maka permasalahan penelitian ini
dibatasi pada pengaruh pembelajaran tipe Think Pair Share terhadap kemampuan
menganalisis unsur intrinsik cerpen siswa kelas V111 UPTD SMP Negeri 2 Mungka.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka masalah
penelitian dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. Pertama, berapakah
tingkat kemampuan siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Mungka dalam
menganalisis unsur intrinsik cerpen tanpa menggunakan pembelajaran tipe Think
Pair Share? Kedua, berapakah tingkat kemampuan siswa kelas VIl di UPTD SMP
Negeri 2 Mungka dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan menggunakan
pembelajaran tipe Think Pair Share? Ketiga, bagaimanakah tingkat pengaruh
pembelajaran tipe Think Pair Share terhadap kemampuan siswa kelas V111 di UPTD
SMP Negeri 2 Mungka dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah dan rumusan masalah
tersebut, tujuan penelitian ini sebagai berikut. Pertama, untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Mungka dalam menganalisis
unsur intrinsik cerpen tanpa menggunakan pembelajaran tipe Think Pair Share.
Kedua, untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri
2 Mungka dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan menggunakan
pembelajaran tipe Think Pair Share. Ketiga, untuk mendeskripsikan tingkat
pengaruh pembelajaran tipe Think Pair Share terhadap kemampuan siswa kelas

VIII UPTD SMP Negeri 2 Mungka dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi kelompok akademik baik

secara teoretis maupun praktis. Adapun manfaat teroritis dari penelitian ini, yaitu

menambah wawasan dan pengetahuan tentang unsur intrinsik cerpen, menambah

wawasan dan pengetahuan tentang pembelajaran tipe Think Pair Share, menambah

kekayaan penelitian bahasa dibidang unsur intrinsik cerpen, dan menambah

kekayaan penelitian mengenai pembelajaran tipe Think Pair Share. Sedangkan

manfaat praktis penelitian ini, sebagai berikut.

a.

Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan yang dapat digunakan untuk
mengajar bahasa Indonesia di sekolah nantinya terutama dalam penggunaan
tipe pembelajran kooperatif tipe Think Pair Share dan peningkatan
kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks cerpen.

Bagi pelajar, mendapatkan pengetahuan dan dapat memperluas wawasan
mengenai unsur intrinsik cerpen, dan melakukan pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share.

Bagi pendidik atau pengajar, penelitian mengenai pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan pemahaman unsur
intrinsik cerpen ini akan memberikan para pengajar atau pendidik khususnya
di bidang bahasa terutama bahasa indonesia sebuah referensi untuk dijadikan
materi atau media untuk pelajar serta metode dalam pengajaran.

Bagi peneliti lain, memberikan motivasi kepada penelitian-penelitian lain

untuk melakukan penelitian dengan hasil yang lebih baik lagi.



G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus
diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan
(Sugiyono, 2016). Untuk mencegah salah penafsiran pada pembaca dalam
memahami penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam
proses penelitian. Istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1. Pengaruh

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar hubungan sebab-akibat dari pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap kemampuan menganalisis teks cerpen siswa kelas VII1 UPTD SMP
Negeri 2 Mungka.
2. Pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share

Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah siswa melakukan
pembelajaran berpasangan dengan menggunakan teknik kelompok sehingga
pembelajaran ini membuat siswa berpikir lebih kritis dan membayangkan analisis
suatu pelajaran.
3. Unsur Intrinsik Cerpen

Unsur intrinsik adalah unsur pembangun cerpen yang berasal dari dalam
cerpen itu sendiri. Jika diibaratkan sebuah bangunan, maka unsur intrinsik adalah
komponen-komponen bangunan tersebut. Unsur intrinsik cerpen terdiri dari tema,

tokoh atau penokohan, alur cerita, latar, gaya bahasa, sudut pandang dan amanat



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini, diuraikan simpulan dan saran dari hasil penelitian dan saran
yang berhubungan dengan hasil penelitian.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan menganalisis
teks cerpen siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka, dapat disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, kemampuan menganalisis teks cerpen tanpa menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berada pada kualifikasi Cukup (C)
dengan rata-rata 61,59. Jika dibandingkan dengan KKTP mata pelajaran Bahasa
Indonesia, yaitu 65, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menganalisis teks
cerpen siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka belum memenuhi KKTP.

Kedua, kemampuan menganalisis teks cerpen dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berada pada kualifikasi Baik (B)
dengan rata-rata 80,22. Jika dibandingkan dengan KKTP mata pelajaran Bahasa
Indonesia, yaitu 65, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menganalisis teks
cerpen siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka sudah memenuhi KKTP.

Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan menganalisis teks cerpen.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai menganalisis teks cerpen siswa kelas VIII
UPTD SMPN 2 mungka dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share lebih tinggi dan berada pada kualifikasi Baik dengan rata-rata 80,22.
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Jika dibandingkan dengan nilai menganalisis teks cerpen siswa kelas VIII UPTD
SMPN 2 mungka tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share lebih rendah dan pada kualifikasi Cukup dengan rata-rata nilai 61,59.
Berdasarkan dengan uji-t disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima pada taraf
signifikan 95% atau 0,05 dan dk = (n-1) karena thitung>ttabel (5,69>1,72074).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memberikan pengaruh
terhadap kemampuan menganalisis teks cerpen siswa kelas VIII UPTD SMPN 2
Mungka. Artinya, pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif untuk
diterapkan oleh guru untuk menganalisis teks cerpen siswa kelas VIII.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Mungka disarankan
supaya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, disarankan kepada
siswa pada saat pembelajaran supaya lebih berkonsentrasi penuh saat belajar.
Kedua, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapakan menjadikan penelitian
ini sebagai masukan dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian dalam
pembelajaran menganalisis teks cerpen. Ketiga, bagi peneliti lain diharapkan
penelitian ini menjadi perbandingan dan acuan untuk melakukan penelitian yang

relevan.
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